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Karakter kedisiplinan siswa merupakan aspek penting dalam 
pembentukan kepribadian dan keberhasilan pendidikan. Namun, masih 
ditemukan perilaku kurang disiplin pada siswa, seperti tidak mematuhi 
aturan sekolah, kurang bertanggung jawab terhadap tugas, dan 
rendahnya kemampuan mengatur waktu. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa pembentukan karakter disiplin tidak hanya dipengaruhi oleh 
lingkungan sekolah, tetapi juga oleh pola asuh orang tua dalam keluarga. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis peran pola asuh orang tua dalam 
membantu pembentukan karakter kedisiplinan siswa. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library research 
melalui kajian jurnal, buku, dan dokumen akademik yang relevan. 
Analisis data dilakukan secara deskriptif-interpretatif melalui reduksi 
data, klasifikasi, interpretasi, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pola asuh demokratis (authoritative parenting) 
merupakan bentuk pengasuhan yang paling efektif karena mampu 
menyeimbangkan kontrol, perhatian, komunikasi, dan kasih sayang. 
Pembentukan karakter disiplin berlangsung melalui pembiasaan, 
pengawasan, komunikasi, dan keteladanan yang dilakukan secara 
konsisten oleh orang tua. 
 
Student discipline is a key aspect of character development and educational 
success However, there are still instances of undisciplined behavior among 
students, such as failure to follow school rules, a lack of responsibility 
toward assignments, and poor time management skills. This suggests that 
the development of discipline is influenced not only by the school 
environment, but also by parenting styles within the family. This study aims 
to analyze the role of parenting styles in fostering students' sense of 
discipline. The study employed a qualitative approach using library 
research methods, involving a review of relevant journals, books, and 
academic documents. Data analysis was conducted using a descriptive-
interpretive approach through data reduction, classification, 
interpretation, and drawing conclusions. Research findings indicate that 
authoritative parenting is the most effective parenting style because it 
strikes a balance between control, attention, communication, and affection. 
The development of a disciplined character occurs through consistent 
practice, supervision, communication, and setting a good example by 
parents. 

1. PENDAHULUAN 

 Karakter kedisiplinan siswa merupakan salah satu aspek penting dalam pembentukan 
kepribadian dan keberhasilan proses pendidikan. Disiplin tidak hanya dimaknai sebagai 
kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga mencerminkan kemampuan individu dalam 
mengendalikan diri, bertanggung jawab, serta menjalankan kewajiban secara konsisten dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan, karakter disiplin memiliki peran penting 
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dalam mendukung keberhasilan akademik, perkembangan sosial, dan pembentukan perilaku 
positif siswa. Namun, perkembangan sosial dan perubahan pola interaksi dalam keluarga 
menyebabkan masih banyak ditemukan perilaku siswa yang kurang disiplin, seperti datang 
terlambat ke sekolah, tidak mengerjakan tugas, kurang mematuhi tata tertib, serta rendahnya 
tanggung jawab terhadap kewajiban belajar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembentukan 
karakter disiplin tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungan sekolah, tetapi juga berkaitan erat 
dengan pola asuh yang diterapkan orang tua dalam lingkungan keluarga. Penelitian menunjukkan 
bahwa praktik pengasuhan yang memadukan kehangatan emosional, komunikasi positif, dan 
kontrol yang tepat berkontribusi terhadap perkembangan regulasi diri dan perilaku disiplin anak 
(Huang et al., 2026). Selain itu, keluarga menjadi lingkungan utama dalam pembentukan karakter 
karena anak belajar memahami nilai, norma, dan tanggung jawab melalui interaksi sosial yang 
berlangsung secara terus-menerus dalam kehidupan sehari-hari (Huang et al., 2026). Melalui 
lingkungan keluarga, anak pertama kali mengenal aturan, memahami konsekuensi dari setiap 
tindakan, serta belajar membedakan perilaku yang baik dan tidak baik. Orang tua berperan 
sebagai teladan yang membimbing dan membiasakan anak untuk menerapkan nilai-nilai positif 
dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan yang dilakukan secara konsisten melalui pengaturan 
waktu, pelaksanaan tanggung jawab, dan penerapan aturan dapat membantu membentuk 
karakter disiplin yang melekat pada diri anak. Oleh karena itu, keluarga memiliki peran yang 
sangat penting dalam menanamkan nilai kedisiplinan dan tanggung jawab sebagai bekal anak 
dalam kehidupan sosial maupun akademiknya. 

Pola asuh orang tua sendiri dipahami sebagai bentuk interaksi, perhatian, pengawasan, 
komunikasi, dan bimbingan yang diberikan kepada anak dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan karakter. Dalam konteks pendidikan karakter, pola asuh memiliki posisi penting 
karena keluarga menjadi lingkungan pertama tempat anak belajar mengenal aturan dan tanggung 
jawab. Penelitian menunjukkan bahwa pola asuh yang diterapkan secara konsisten melalui 
pembiasaan, komunikasi, dan keteladanan mampu membantu pembentukan karakter positif pada 
anak (Ambariani & Rakimahwati, 2023). Pola  asuh yang tepat, anak dapat memahami pentingnya 
mematuhi aturan, menghargai waktu, serta melaksanakan tanggung jawabnya baik di lingkungan 
keluarga maupun sekolah. Sebaliknya, kurangnya pengawasan dan pembiasaan yang konsisten 
dapat memengaruhi perkembangan perilaku disiplin anak. Oleh karena itu, pola asuh orang tua 
menjadi salah satu faktor yang berperan penting dalam membentuk karakter kedisiplinan siswa 
sejak usia dini. Dalam  praktiknya, pola asuh demokratis (authoritative parenting) dinilai lebih 
efektif karena mampu menciptakan keseimbangan antara kasih sayang dan kontrol sehingga anak 
tidak hanya mematuhi aturan, tetapi juga memahami makna disiplin secara internal. Sebaliknya, 
pola asuh permisif cenderung membuat anak kurang mampu memahami batasan dan tanggung 
jawab, sedangkan pola asuh otoriter menyebabkan anak lebih banyak patuh karena tekanan dan 
hukuman. Oleh karena itu, pola asuh orang tua memiliki pengaruh yang besar terhadap 
pembentukan karakter disiplin siswa dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan keluarga 
maupun sekolah (Arora, 2023). 

Secara empiris, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pola asuh orang tua memiliki 
hubungan yang signifikan dengan pembentukan karakter disiplin siswa. Penelitian menunjukkan 
bahwa pola asuh suportif dan terstruktur memiliki kontribusi positif terhadap kemampuan 
regulasi diri dan perilaku disiplin anak (Wang & Zheng, 2024). Selain itu, keterlibatan orang tua 
dalam aktivitas belajar, komunikasi keluarga yang harmonis, serta pengawasan yang konsisten 
juga berpengaruh terhadap perkembangan tanggung jawab dan kedisiplinan siswa dalam 
kehidupan akademik maupun social (Fute et al., 2024). Penelitian nasional juga menunjukkan 
bahwa variasi pola asuh orang tua memengaruhi pembentukan karakter disiplin siswa di sekolah 
maupun lingkungan sosialnya (I. Iskandar et al., 2025). Penelitian lain menjelaskan bahwa 
pembiasaan disiplin dalam lingkungan keluarga dan sekolah dapat membantu anak memahami 
tanggung jawab serta membentuk perilaku disiplin secara berkelanjutan (Zamroni et al., 2022). 
Selain itu, pola asuh yang positif dan komunikatif mampu membantu anak mengembangkan 
perilaku disiplin yang lebih baik dibandingkan pola asuh yang kurang terarah (Ayub, 2022). 
Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pembentukan karakter disiplin 
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga oleh kualitas interaksi antara orang tua 
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dan anak dalam kehidupan sehari-hari. Konsistensi dalam memberikan arahan, pengawasan, dan 
pembiasaan yang positif dapat membantu anak mengembangkan kesadaran untuk bertindak 
disiplin secara mandiri. Dengan demikian, keluarga menjadi fondasi utama dalam proses 
internalisasi nilai disiplin pada anak. 

Sejalan dengan perkembangan kajian tersebut, penelitian mengenai pola asuh dan karakter 
disiplin siswa berkembang dalam beberapa kecenderungan utama. Pertama, penelitian 
konseptual yang menekankan pentingnya dimensi pola asuh seperti kehangatan, kontrol, 
responsivitas, dan komunikasi dalam perkembangan perilaku anak (Arora, 2023). Kedua, 
penelitian empiris-korelational yang lebih banyak mengkaji hubungan antara pola asuh dengan 
perkembangan karakter, regulasi diri, dan kedisiplinan siswa (Wang & Zheng, 2024). Ketiga, 
penelitian berbasis konteks yang mulai menyoroti bagaimana interaksi keluarga, pengalaman 
emosional anak, dan lingkungan sosial memengaruhi proses pembentukan karakter disiplin (Fute 
et al., 2024). Penelitian nasional juga menunjukkan bahwa pembiasaan, pengawasan, dan 
keterlibatan orang tua dalam kehidupan sehari-hari anak berkontribusi terhadap terbentuknya 
perilaku disiplin secara berkelanjutan (Ambariani & Rakimahwati, 2023). Berbagai kajian 
tersebut menunjukkan bahwa keluarga meliliki peran penting dalam pembentukan karakter 
disiplin siswa. Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih lebih banyak 
menekankan hubungan umum antara pola asuh dan disiplin tanpa mengkaji secara mendalam 
bagaimana proses internalisasi nilai disiplin berlangsung dalam kehidupan sehari-hari anak 
melalui interaksi keluarga yang nyata. Sebagian besar penelitian juga menggunakan pendekatan 
kuantitatif sehingga pengalaman subjektif anak dan orang tua dalam proses pembentukan 
karakter belum banyak dieksplorasi secara kontekstual. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan karena masih 
terdapat kesenjangan penelitian terkait bagaimana pola asuh orang tua membantu pembentukan 
karakter kedisiplinan siswa secara kontekstual dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis bagaimana dimensi pola asuh orang tua meliputi kehangatan, kontrol, komunikasi, 
dan konsistensi berperan dalam membentuk karakter kedisiplinan siswa dalam kehidupan 
sehari-hari. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengungkap proses internalisasi nilai-
nilai disiplin yang berlangsung melalui pembiasaan, komunikasi, pengawasan, dan keteladanan 
dalam lingkungan keluarga. Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa pola asuh yang 
diterapkan secara positif, konsisten, dan komunikatif akan membantu terbentuknya karakter 
disiplin yang bersifat internal sehingga siswa tidak hanya mematuhi aturan, tetapi juga 
memahami nilai tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, pola asuh yang terlalu 
permisif maupun otoriter diperkirakan hanya menghasilkan kepatuhan yang bersifat sementara 
dan bergantung pada pengawasan eksternal. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan kontribusi teoritis maupun praktis dalam memperkaya kajian mengenai pola asuh 
dan pendidikan karakter, khususnya terkait pembentukan karakter kedisiplinan siswa dalam 
lingkungan keluarga. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 
orang tua dan pendidik dalam menerapkan pola pengasuhan yang mendukung pembentukan 
karakter disiplin siswa secara optimal. Dengan adanya sinergi antara keluarga dan sekolah, proses 
pendidikan karakter diharapkan dapat berlangsung secara lebih efektif dan berkelanjutan. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan 
(library research). Metode ini digunakan untuk mengkaji dan mensintesis berbagai hasil 
penelitian yang berkaitan dengan pola asuh orang tua dan pembentukan karakter kedisiplinan 
siswa sekolah dasar. Pendekatan kualitatif dalam studi kepustakaan digunakan untuk memahami 
dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber ilmiah secara 
mendalam (Fadli, 2021). 

Data penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dari artikel jurnal ilmiah yang relevan 
dengan fokus kajian. Penelusuran literatur dilakukan melalui Google Scholar, DOAJ, serta portal 
jurnal ilmiah yang relevan dengan menggunakan kata kunci “pola asuh orang tua”, “karakter 
disiplin”, “kedisiplinan siswa”, dan “pendidikan karakter”. Literatur yang digunakan 
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diprioritaskan pada publikasi tahun 2021–2026, dengan mempertimbangkan relevansi topik, 
keterbaruan sumber, dan kesesuaian isi dengan tujuan penelitian. 

Proses pemilihan literatur dilakukan melalui tahap identifikasi, seleksi, pengelompokan, 
dan analisis sumber. Artikel yang ditemukan diseleksi berdasarkan kesesuaian dengan fokus 
penelitian, tahun publikasi, serta ketersediaan informasi yang mendukung kajian. Literatur yang 
memenuhi kriteria kemudian dikelompokkan berdasarkan tema, yaitu pola asuh orang tua, 
pembiasaan dan keteladanan, komunikasi dan pengawasan orang tua, pendampingan 
penggunaan teknologi, serta sinergi keluarga dan sekolah dalam pembentukan karakter 
kedisiplinan siswa. 

Data dianalisis secara deskriptif-interpretatif dengan cara membaca dan mengidentifikasi 
temuan utama dari setiap sumber, membandingkan hasil penelitian, mengelompokkan temuan 
berdasarkan tema, kemudian melakukan sintesis untuk memperoleh pola dan kecenderungan 
penelitian. Hasil sintesis selanjutnya digunakan untuk menjelaskan peran pola asuh orang tua 
dalam membentuk karakter kedisiplinan siswa sekolah dasar serta mengidentifikasi aspek yang 
masih belum banyak dikaji dalam penelitian sebelumnya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Pola asuh orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam membantu pembentukan 

karakter kedisiplinan siswa. Pola asuh yang diterapkan secara konsisten melalui pembiasaan, 
komunikasi, pengawasan, dan pemberian contoh perilaku positif mampu membantu anak 
memahami makna disiplin sebagai bagian dari tanggung jawab pribadi. Anak yang tumbuh dalam 
lingkungan keluarga yang hangat dan suporti f cenderung memiliki kemampuan regulasi diri yang 
lebih baik (Kok et al., 2022). Selain itu, keterlibatan aktif orang tua dalam mendampingi proses 
belajar anak berperan dalam mendukung terbentuknya tanggung jawab dan kepatuhan terhadap 
aturan (Aulia et al., 2024). Komunikasi orang tua yang baik berperan dalam mendukung 
perkembangan emosi anak, sehingga interaksi yang terbuka dan positif dapat menjadi salah satu 
dasar dalam membangun hubungan yang mendukung perkembangan perilaku anak (Munna et al., 
2021). Konsistensi penerapan aturan dan prosedur menjadi salah satu faktor penting dalam 
membentuk perilaku disiplin siswa (Tirtoni, 2026). 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter disiplin tidak terjadi secara 
instan, melainkan melalui proses pembiasaan yang berlangsung secara terus-menerus dalam 
lingkungan keluarga. Orang tua yang secara konsisten memberikan arahan, pengawasan, serta 
dukungan emosional mampu membantu anak memahami pentingnya tanggung jawab dan 
kepatuhan terhadap aturan. Melalui interaksi yang berlangsung setiap hari, anak belajar 
mengatur waktu, menyelesaikan tugas, serta membangun kesadaran untuk menjalankan 
kewajibannya secara mandiri. Kebiasaan-kebiasaan sederhana yang diterapkan dalam keluarga, 
seperti membiasakan anak belajar sesuai jadwal, menjaga kerapian, serta melaksanakan tugas 
rumah tangga, dapat menjadi sarana dalam menanamkan nilai kedisiplinan sejak usia dini. 

Selain itu, komunikasi yang baik antara orang tua dan anak memungkinkan terjadinya 
proses internalisasi nilai secara lebih efektif. Anak tidak hanya mematuhi aturan karena adanya 
pengawasan atau hukuman, tetapi juga memahami alasan dan manfaat dari perilaku disiplin 
tersebut. Lingkungan keluarga yang hangat dan penuh dukungan juga membantu anak 
mengembangkan rasa percaya diri, kemampuan mengendalikan diri, serta sikap tanggung jawab 
terhadap berbagai tugas yang dimilikinya. Dengan demikian, peran orang tua tidak hanya terbatas 
sebagai pemberi aturan, tetapi juga sebagai pendidik pertama yang membantu anak membentuk 
karakter disiplin yang bersifat internal dan berkelanjutan sehingga dapat diterapkan dalam 
kehidupan akademik maupun kehidupan sosial sehari-hari. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan karakter disiplin siswa tidak 
hanya dipengaruhi oleh aturan yang diterapkan orang tua, tetapi juga oleh kualitas hubungan 
emosional dalam keluarga. Anak yang mendapatkan perhatian, dukungan, dan keteladanan dari 
orang tua cenderung memiliki sikap disiplin yang lebih baik dibandingkan anak yang tumbuh 
dalam lingkungan keluarga yang kurang harmonis. Keteladanan orang tua menjadi aspek penting 
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karena anak lebih mudah meniru perilaku nyata yang dilihat dalam kehidupan sehari-hari 
dibandingkan hanya menerima nasihat secara verbal. Keteladanan orang tua melalui perilaku 
tepat waktu, bertanggung jawab, dan konsisten terhadap aturan dapat menjadi contoh nyata bagi 
anak dalam mengembangkan nilai moral dan perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari  
(Wuryaningsih & Prasetyo, 2022). Hal tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pembentukan 
karakter disiplin tidak hanya ditentukan oleh banyaknya aturan yang diterapkan, tetapi juga oleh 
kualitas hubungan yang terjalin antara orang tua dan anak. Hubungan yang hangat dan penuh 
perhatian dapat menciptakan suasana yang mendukung perkembangan karakter serta membantu 
anak menerima nilai-nilai yang diajarkan dengan lebih baik. 

Penelitian lain menunjukkan bahwa pola asuh dalam keluarga memiliki keterkaitan dengan 
pembentukan kedisiplinan anak. Penerapan pola asuh yang sesuai dapat mendukung 
terbentuknya perilaku disiplin melalui pembiasaan dan pengarahan yang diberikan dalam 
lingkungan keluarga (Ramadhanti et al., 2023). Pola asuh yang diterapkan orang tua dapat 
mendukung perkembangan perilaku sosio-emosional anak, termasuk tanggung jawab, 
kemandirian, dan kedisiplinan melalui pembiasaan dan pengarahan yang diberikan dalam 
keluarga (Hikmawati et al., 2023). Lingkungan keluarga yang positif memungkinkan anak 
memiliki rasa percaya diri yang lebih baik serta kemampuan untuk mengelola emosi dan 
perilakunya secara lebih mandiri. Sebaliknya, kurangnya perhatian dan komunikasi dalam 
keluarga dapat menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam memahami batasan, tanggung 
jawab, serta pentingnya mematuhi aturan yang berlaku. Oleh karena itu, keharmonisan keluarga 
dan kedekatan emosional antara orang tua dan anak menjadi faktor penting yang mendukung 
terbentuknya karakter disiplin secara berkelanjutan. Melalui dukungan, perhatian, dan 
keteladanan yang diberikan secara konsisten, anak akan lebih mudah mengembangkan perilaku 
disiplin yang tidak hanya didasarkan pada kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga pada kesadaran 
dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, pembiasaan positif yang dilakukan secara berulang, seperti mengatur jadwal 
belajar, menaati aturan rumah, dan menyelesaikan tanggung jawab pribadi dapat mendukung 
penguatan karakter disiplin siswa secara bertahap (Maela et al., 2023). Penelitian lain 
menunjukkan bahwa penerapan disiplin positif dalam pengasuhan dapat mendukung 
perkembangan perilaku adaptif anak dan membantu orang tua menerapkan pola pengasuhan 
yang lebih positif (Carroll, 2022).Pembiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan membantu 
anak membentuk pola perilaku yang teratur dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. 
Melalui kegiatan-kegiatan sederhana yang dilakukan secara konsisten, anak belajar memahami 
pentingnya menghargai waktu, menyelesaikan tugas, dan mematuhi aturan yang berlaku. Selain 
itu, pemberian apresiasi atas perilaku positif yang ditunjukkan anak dapat meningkatkan 
motivasi serta memperkuat kesadaran anak untuk mempertahankan perilaku disiplin secara 
mandiri. Dengan demikian, pembiasaan dan penguatan positif menjadi bagian penting dalam 
proses pembentukan karakter disiplin yang berlangsung secara bertahap dan berkelanjutan. 

Temuan lain dalam penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi dan 
perubahan pola interaksi sosial turut memengaruhi proses pembentukan karakter disiplin siswa. 
Penggunaan gadget yang tidak terkontrol dapat menyebabkan berkurangnya kedisiplinan belajar, 
rendahnya tanggung jawab akademik, serta menurunnya interaksi sosial anak dengan lingkungan 
sekitarnya. Oleh karena itu, pengawasan orang tua terhadap penggunaan teknologi menjadi 
bagian penting dalam pola pengasuhan modern. Orang tua tidak hanya berperan membatasi 
penggunaan teknologi, tetapi juga memberikan pendampingan agar anak mampu menggunakan 
teknologi secara lebih bijak dan bertanggung jawab. Pendampingan tersebut dapat dilakukan 
melalui pengaturan waktu penggunaan gadget, pengawasan terhadap konten yang diakses, serta 
komunikasi yang terbuka mengenai pemanfaatan teknologi secara positif dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan demikian, keterlibatan orang tua dalam mendampingi penggunaan teknologi 
menjadi bagian penting dalam membantu anak menggunakan media digital secara lebih terarah 
dan bertanggung jawab (Sisbintari & Setiawati, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa pola asuh 
orang tua perlu beradaptasi dengan perkembangan zaman agar nilai-nilai disiplin tetap dapat 
ditanamkan secara efektif. Pendampingan yang dilakukan secara seimbang antara pengawasan 
dan komunikasi yang terbuka akan membantu anak memahami batasan dalam penggunaan 
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teknologi serta mengembangkan tanggung jawab dalam memanfaatkan media digital. Dengan 
adanya pendampingan yang tepat, teknologi tidak hanya menjadi sumber hiburan, tetapi juga 
dapat dimanfaatkan sebagai sarana yang mendukung proses belajar dan pembentukan karakter 
disiplin siswa. 

Penelitian lain menjelaskan bahwa pendampingan digital yang komunikatif dapat 
membantu orang tua memberikan arahan dan pengawasan kepada anak dengan tetap 
membangun rasa percaya dan menghargai anak (B. Iskandar et al., 2022). Pendekatan yang 
komunikatif memungkinkan anak lebih terbuka dalam menyampaikan pengalaman dan 
permasalahan yang dihadapi selama menggunakan teknologi digital. Dengan demikian, orang tua 
dapat memberikan arahan dan pengawasan secara lebih efektif tanpa menimbulkan tekanan yang 
berlebihan. Hubungan yang didasarkan pada kepercayaan dan komunikasi yang baik juga 
membantu anak mengembangkan kesadaran untuk menggunakan teknologi secara bertanggung 
jawab serta mampu mengendalikan diri dalam memanfaatkan media digital. 

Selain itu, kerja sama antara keluarga dan sekolah juga menjadi faktor penting dalam 
mendukung keberhasilan pembentukan karakter disiplin siswa. Sekolah berfungsi sebagai 
lingkungan pendidikan yang membantu memperkuat nilai disiplin melalui aturan, budaya 
sekolah, dan pembiasaan karakter yang dilakukan secara konsisten (Triana & Pamungkas, 2022). 
Lingkungan pendidikan yang mendukung pembentukan disiplin dapat diperkuat melalui 
pembiasaan, pemberian contoh, penetapan batas waktu, serta koordinasi aktif antara sekolah dan 
orang tua (Ainurrohman & Minsih, 2022). Sinergi antara keluarga dan sekolah memungkinkan 
proses pembentukan karakter berlangsung secara lebih terarah karena nilai-nilai yang diajarkan 
di rumah dapat diperkuat melalui berbagai kegiatan dan aturan yang diterapkan di sekolah. 
Keselarasan antara pengasuhan dalam keluarga dan pendidikan di sekolah dapat membantu 
siswa memahami pentingnya disiplin sebagai bagian dari tanggung jawab dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Selain itu, pendampingan orang tua dalam penggunaan media digital perlu disesuaikan 
dengan perkembangan teknologi agar anak dapat menggunakan media digital secara lebih terarah 
dan bertanggung jawab (Rahayuningsih & Iskandar, 2022). Orang tua dituntut untuk mampu 
menyesuaikan pola pengasuhan dengan perubahan lingkungan sosial dan perkembangan 
teknologi yang semakin pesat. Kemampuan orang tua dalam memberikan arahan, pengawasan, 
serta membangun komunikasi yang positif akan membantu anak mengembangkan karakter 
disiplin yang lebih kuat dan mampu menghadapi berbagai tantangan di era modern. Dengan 
demikian, pembentukan karakter disiplin siswa memerlukan keterlibatan berbagai pihak, 
terutama keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial, sehingga nilai-nilai disiplin dapat tertanam 
secara berkelanjutan dan menjadi bagian dari kepribadian anak. 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh orang tua memiliki hubungan yang erat 
dengan pembentukan karakter kedisiplinan siswa. Dalam perspektif pendidikan karakter, disiplin 
tidak hanya dipahami sebagai kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga sebagai kemampuan 
individu dalam mengendalikan diri, bertanggung jawab, dan menjalankan kewajiban secara 
konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembentukan karakter disiplin tersebut 
berlangsung melalui interaksi sosial yang terus-menerus dalam lingkungan keluarga, terutama 
melalui pembiasaan, komunikasi, pengawasan, dan keteladanan yang diberikan orang tua kepada 
anak. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Carroll, 2022) yang menunjukkan bahwa penerapan 
disiplin positif dalam pengasuhan dapat mendukung perkembangan perilaku adaptif anak serta 
pengendalian diri dan kedisiplinan. Pendekatan tersebut menekankan komunikasi positif, 
penghargaan terhadap anak, dan pemberian konsekuensi yang mendidik agar anak memahami 
dampak dari perilakunya. Pendekatan tersebut menekankan pentingnya komunikasi yang positif, 
penghargaan terhadap anak, serta pemberian konsekuensi yang mendidik sehingga anak dapat 
belajar memahami dampak dari setiap perilakunya. Dengan demikian, proses pembentukan 
disiplin tidak hanya berorientasi pada kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga pada 
pengembangan kesadaran dan tanggung jawab pribadi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
karakter disiplin tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui proses pembiasaan yang 
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berlangsung secara terus-menerus dalam lingkungan keluarga. Interaksi yang konsisten antara 
orang tua dan anak memungkinkan terjadinya proses internalisasi nilai sehingga anak mampu 
memahami alasan di balik setiap aturan yang diterapkan. Melalui proses tersebut, anak tidak 
hanya belajar mematuhi aturan karena adanya pengawasan dari orang tua, tetapi juga 
mengembangkan kesadaran untuk menjalankan kewajiban secara mandiri. Oleh karena itu, peran 
orang tua sebagai pendidik pertama dalam keluarga menjadi sangat penting dalam membantu 
terbentuknya karakter disiplin yang bersifat internal dan berkelanjutan. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh demokratis (authoritative 
parenting) menjadi bentuk pengasuhan yang paling efektif dalam membantu pembentukan 
karakter disiplin siswa. Pola asuh demokratis memberikan keseimbangan antara kontrol dan 
kasih sayang sehingga anak tidak hanya mematuhi aturan karena tekanan, tetapi juga memahami 
makna tanggung jawab secara internal. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembentukan 
karakter disiplin tidak hanya ditentukan oleh keberadaan aturan, tetapi juga oleh kemampuan 
orang tua dalam menjelaskan alasan dan tujuan dari aturan yang diterapkan. Dengan demikian, 
disiplin yang terbentuk cenderung bersifat lebih permanen karena didasarkan pada kesadaran 
diri anak. Dalam kondisi tersebut, anak cenderung memiliki kemampuan mengatur waktu, 
mematuhi aturan, dan bertanggung jawab terhadap tugas akademik maupun sosialnya. Temuan 
tersebut sejalan dengan (Ramadhanti et al., 2023) yang menunjukkan bahwa pola asuh 
demokratis dapat mendukung pembentukan kedisiplinan anak melalui penerapan aturan yang 
konsisten, komunikasi yang baik, serta keterlibatan orang tua dalam membimbing perilaku anak. 
Penjelasan mengenai tujuan dan manfaat aturan membantu anak memahami nilai disiplin secara 
lebih sadar sehingga perilaku disiplin tidak hanya muncul karena pengawasan orang tua. Dalam 
pola asuh ini, orang tua tidak hanya menetapkan aturan, tetapi juga memberikan penjelasan 
mengenai tujuan dan manfaat dari aturan tersebut sehingga anak lebih mudah memahami serta 
menerima nilai-nilai disiplin secara sadar. Kondisi tersebut memungkinkan terbentuknya 
perilaku disiplin yang berasal dari kesadaran diri, bukan semata-mata karena adanya 
pengawasan atau hukuman. Anak yang dibesarkan dengan pola asuh demokratis cenderung lebih 
mampu memahami tanggung jawab, mematuhi aturan, mengelola waktu, serta menunjukkan 
perilaku disiplin baik di lingkungan keluarga maupun sekolah. Keberhasilan pola asuh demokratis 
dalam membentuk karakter disiplin menunjukkan bahwa anak membutuhkan keseimbangan 
antara kebebasan dan pengawasan dalam proses perkembangannya. Pemberian kesempatan 
kepada anak untuk mengemukakan pendapat dan berpartisipasi dalam memahami aturan dapat 
membantu mengembangkan kemampuan pengambilan keputusan serta pengendalian diri. 
Dengan adanya komunikasi yang terbuka, anak akan lebih mudah menerima arahan yang 
diberikan orang tua dan memahami bahwa disiplin merupakan kebutuhan yang penting dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pola asuh demokratis tidak hanya membantu membentuk 
kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga mendukung perkembangan kemandirian dan tanggung 
jawab yang menjadi bagian dari pendidikan karakter secara berkelanjutan. 

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa kualitas hubungan emosional dalam 
keluarga menjadi faktor penting dalam proses internalisasi nilai disiplin pada anak. Anak yang 
tumbuh dalam lingkungan keluarga yang harmonis dan suportif cenderung lebih mudah 
menerima pembiasaan disiplin karena merasa aman, dihargai, dan diperhatikan oleh orang tua. 
Dalam konteks ini, keteladanan orang tua menjadi aspek yang sangat menentukan karena anak 
lebih mudah meniru perilaku nyata dibandingkan hanya menerima nasihat secara verbal. Orang 
tua yang menunjukkan perilaku disiplin, tepat waktu, dan bertanggung jawab secara tidak 
langsung membantu pembentukan perilaku yang sama pada anak. Temuan ini sejalan dengan  
(Wuryaningsih & Prasetyo, 2022) yang menunjukkan bahwa keteladanan orang tua dapat 
mendukung perkembangan nilai moral dan perilaku disiplin anak. Perilaku orang tua yang 
konsisten, seperti tepat waktu dan bertanggung jawab, dapat menjadi contoh nyata yang 
membantu anak memahami dan menerapkan perilaku disiplin dalam kehidupan sehari-hari. 
Keteladanan yang diberikan secara konsisten memungkinkan anak memperoleh contoh nyata 
mengenai perilaku yang diharapkan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui proses observasi dan 
peniruan tersebut, nilai-nilai disiplin dapat tertanam lebih kuat karena anak tidak hanya 
menerima aturan secara verbal, tetapi juga melihat penerapannya secara langsung dalam 
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lingkungan keluarga. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa hubungan emosional yang positif 
antara orang tua dan anak dapat menciptakan suasana belajar yang mendukung perkembangan 
karakter. Kedekatan emosional memungkinkan anak lebih terbuka dalam menerima arahan serta 
memiliki rasa percaya terhadap orang tua sebagai sumber pembelajaran utama. Selain itu, 
komunikasi yang hangat dan penuh perhatian membantu anak mengembangkan rasa tanggung 
jawab serta kemampuan mengendalikan diri dalam berbagai situasi. Oleh karena itu, 
pembentukan karakter disiplin tidak hanya bergantung pada penerapan aturan, tetapi juga pada 
kualitas hubungan yang terjalin dalam keluarga. Semakin baik hubungan emosional antara orang 
tua dan anak, semakin besar peluang terbentuknya perilaku disiplin yang berasal dari kesadaran 
diri dan dapat dipertahankan secara berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi dan perubahan pola interaksi sosial turut memberikan 
tantangan dalam pembentukan karakter disiplin siswa. Penggunaan gadget yang tidak terkontrol 
dapat menyebabkan menurunnya kedisiplinan belajar, rendahnya tanggung jawab akademik, 
serta berkurangnya interaksi sosial anak dengan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, pola 
pendampingan digital yang dilakukan orang tua menjadi bagian penting dalam pola pengasuhan 
modern. Orang tua tidak hanya dituntut membatasi penggunaan teknologi, tetapi juga 
memberikan pendampingan dan edukasi agar anak mampu menggunakan teknologi secara lebih 
bijak dan bertanggung jawab. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Sisbintari & Setiawati, 2021) 
yang menjelaskan bahwa digital parenting dapat dilakukan melalui pengawasan penggunaan 
gadget, pembatasan waktu layar, serta pendampingan ketika anak menggunakan media digital. 
Pendampingan tersebut dapat membantu anak menggunakan teknologi secara lebih terarah dan 
bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. Pendampingan tersebut penting dilakukan agar 
anak mampu memanfaatkan teknologi sebagai sarana belajar dan pengembangan diri tanpa 
mengabaikan kewajiban akademik maupun sosialnya. Dengan demikian, peran orang tua dalam 
mengawasi dan mengarahkan penggunaan teknologi menjadi salah satu faktor penting dalam 
menjaga dan memperkuat karakter disiplin anak pada era digital. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa perkembangan teknologi tidak hanya menghadirkan tantangan, tetapi juga menuntut 
orang tua untuk menerapkan pola pengasuhan yang lebih adaptif sesuai dengan perubahan 
zaman. Pendekatan yang dilakukan tidak cukup hanya dengan memberikan larangan atau 
pembatasan, tetapi juga melalui komunikasi yang terbuka dan pemberian pemahaman mengenai 
penggunaan teknologi secara sehat dan bertanggung jawab. Melalui pendampingan yang tepat, 
anak dapat belajar mengatur waktu penggunaan gadget, membedakan antara kebutuhan dan 
hiburan, serta mengembangkan kemampuan mengendalikan diri dalam memanfaatkan teknologi. 
Selain itu, pemanfaatan teknologi secara positif juga dapat mendukung proses belajar dan 
pengembangan keterampilan anak apabila disertai dengan pengawasan yang memadai. Oleh 
karena itu, keseimbangan antara pengawasan, komunikasi, dan pemberian kepercayaan kepada 
anak menjadi aspek penting dalam membentuk karakter disiplin yang mampu bertahan di tengah 
perkembangan teknologi dan dinamika kehidupan modern. 

Selain faktor keluarga, penelitian ini juga menegaskan pentingnya kerja sama antara 
keluarga dan sekolah dalam membantu pembentukan karakter disiplin siswa. Sekolah berfungsi 
sebagai lingkungan pendidikan yang memperkuat nilai disiplin melalui aturan, budaya sekolah, 
dan pembiasaan perilaku positif yang dilakukan secara konsisten. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa pembentukan karakter disiplin merupakan tanggung jawab bersama yang tidak dapat 
dibebankan hanya kepada keluarga atau sekolah. Kesinambungan nilai dan aturan pada kedua 
lingkungan tersebut akan membantu anak memperoleh pengalaman belajar yang konsisten 
sehingga perilaku disiplin lebih mudah dipertahankan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
demikian, pembentukan karakter disiplin siswa memerlukan sinergi antara orang tua, sekolah, 
dan lingkungan sosial agar nilai disiplin dapat berkembang secara optimal dalam kehidupan anak. 
Kerja sama yang baik antara orang tua dan pihak sekolah memungkinkan adanya kesamaan 
tujuan, aturan, serta bentuk pembinaan yang diterapkan kepada siswa. Keselarasan tersebut 
membantu anak memperoleh pengalaman pendidikan karakter yang konsisten sehingga perilaku 
disiplin dapat berkembang dan dipertahankan baik di lingkungan keluarga maupun di lingkungan 
sekolah. Hubungan yang harmonis antara keluarga dan sekolah juga memungkinkan adanya 
komunikasi yang lebih efektif dalam memantau perkembangan perilaku siswa. Informasi 
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mengenai kebiasaan, perkembangan, serta kendala yang dihadapi anak dapat menjadi bahan 
evaluasi bersama dalam menentukan strategi pembinaan yang tepat. Selain itu, dukungan 
lingkungan sosial yang positif turut berperan dalam memperkuat nilai-nilai disiplin yang telah 
ditanamkan di rumah dan sekolah. Interaksi dengan guru, teman sebaya, dan masyarakat sekitar 
dapat membantu siswa memahami pentingnya disiplin sebagai bagian dari tanggung jawab sosial. 
Oleh karena itu, keberhasilan pembentukan karakter disiplin memerlukan keterlibatan berbagai 
pihak secara berkesinambungan sehingga nilai-nilai disiplin tidak hanya menjadi kebiasaan 
sementara, tetapi dapat berkembang menjadi bagian dari kepribadian siswa dalam kehidupan 
sehari-hari. 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua memiliki peran 
penting dalam pembentukan karakter kedisiplinan siswa sekolah dasar. Pola asuh demokratis 
(authoritative parenting) dapat mendukung perkembangan disiplin melalui keseimbangan antara 
pengawasan, komunikasi, perhatian, dan pemberian kesempatan kepada anak untuk memahami 
aturan. Pembentukan karakter disiplin juga berlangsung melalui pembiasaan, keteladanan, 
komunikasi, pengawasan, serta pendampingan orang tua yang dilakukan secara konsisten dalam 
kehidupan sehari-hari. Selain itu, perkembangan teknologi menunjukkan pentingnya 
pendampingan orang tua dalam mengarahkan penggunaan media digital secara bijak dan 
bertanggung jawab. Pembentukan karakter disiplin tidak hanya menjadi tanggung jawab 
keluarga, tetapi juga memerlukan sinergi antara orang tua, sekolah, dan lingkungan sosial agar 
nilai-nilai disiplin dapat diterapkan secara konsisten dalam berbagai lingkungan kehidupan 
siswa. 
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